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MOTTO

Berjuta wajahmu tampak olehku

Wahai saudaraku petani, dengan istri dan anakmu,
Garis-garis wajahmu di abad 21 ini

Masih serupa dengan garis-garis wajahmu abad yang lalu,
Garis-garis penderitaan berkepanjangan,

Dan aku malu,

Aku malu kepadamu.

Aku malu kepadamu, wahai saudaraku petani di pedesaan.
Malu Aku Menatap Wajah Saudaraku Para Petani®

Hidup kami di kota disubsidi oleh kalian petani.

Beras yang masuk ke perut kami

Harganya kalian subsidi

Sedangkan pakaian, rumah, dan pendidikan anak kalian
Tak pernah kami orang kota

Kepada kalian petani, ganti memberikan subsidi

Hasil cucuran keringat kalian berbulan-bulan
Bulir-bulir indah, kuning keemasan

Dipanen dengan hati-hati penuh kesayangan
Dikumpulkan dan ke dalam karung dimasukkan
Tetapi ketika sampai pada masalah penjualan
Kami orang kota

Yang menentapkan harga

Aku malu mengatakan

Ini adalah suatu bentuk penindasan

Kalian seperti bandul yang diayun-ayunkan
Antara swasembada dan tidak swasembada
Antara menghentikan impor beras dengan mengimpor beras
Swasembada tidak swasembada
Menghentikan impor beras mengimpor beras
Bandul yang bingung berayun-ayun

Bandul yang bingung diayun-ayunkan

! puisi ini ditulis oleh Taufik Isma'il, www.ekonomaikyat.org
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ABSTRAK

Islam adalah rahmat bagi seluruh alam, dengan atkéh al-Qur'an dan
hadis sebagai dua rujukan ajaran. Penggunaan kgtelnmengenal batas ruang
dan lekang waktu, sehingga menyuguhkan tantanggn rbasyarakat Islam,
untuk mampu menghadirkan keduanya dalam komplekd&hidupan sesuai
semangat zamannya masing-masing. Pada titik indddutuhkan ihtiarijtihadi
memformulasikan nilai ideal universal dari tekalran dan hadis.

Apa yang dilakukan oleh penulis, melalui kaji@a ‘an/ al-hadis pada hadis
tentang keutamaan bercocok tanam, adalah bagianpg#gra menghadirkan hadis
sebagai kompas menghadapi persoalan produktivigssl Ipertanian untuk
ketersediaan pangan. Problem pangan disinyaliahdabblem setiap peradaban,
karena menyangkut kebutuhan primer hidup manusiday ypangan, sekaligus
kunci stabilitas kehidupan manusia baik sebagaiividhd maupun unsur
pembentuk masyarakat.

Salah satu kendala ketersediaan pangan terletak gsuek produktivitas
hasil pertanian, yang menghadapi masalah seperiipmpya lahan pertanian
akibat alih fungsi, rusaknya kualitas lahan peeardan daya dukung alam yang
lain akibat penggunaan teknologi tak ramah linglaimdkebijakan pertanian yang
tidak berpihak pada petani, dan beberapa masalatyéa Maka titik berangkat
penyelesaian persoalan ada pada motivasi bercanakitdan keberpihakan pada
pembangunan pertanian. Di sinilah fungsi hadisaremtkeutamaan bercocok
tanam yang penulis kaji.

Dalam melakukan kajiamna’ani al-hadis pada hadis tentang keutamaan
bercocok tanam, penulis menggunakan metode yaagalkan Musahadi Ham,
yang meliputi: kritik historis (penelitian sanadyjtik eidetis (penelitian matan
dan makna hadis) melalui kajian linguistik, kajt@matik komprehensif dengan
melakukan konfirmasi terhadap ayat al-Qur'an semagumpulkan hadis se tema
guna memperoleh pemahaman yang holistik dan korapsgh analisa historis,
analisa generalisasi atau menangkap makna univdradis; dan terakhir
menemukan relevansi makna hadis dengan realita®adan produktivitas hasil
pertanian.

Hasil kajian ma’ani al-hadis yang penulis lakukan, menghasilkan
kesimpulan, bahwa Islam sangat memperhatikan pegobam pertanian, di
antaranya dengan memberikan motivasi bagi kegidemani. Pembangunan
pertanian dalam pandangan Islam juga bersifatératen dan bukan sekularistik,
sehingga kegiatan bertani dilakukan dalam koriditkaebertani yang tidak
melanggar ketentuan Allah, seperti mengakui kelarasallah sehingga tidak
bersifat tamak dengan memonopoli industri pertgrsarta bertani menggunakan
inovasi teknologi ramah lingkungan. Hal ini terkdiéngan orientasi maslahat
dalam kegiatan bertani, bahwa bertani bukan hanyakudirinya tapi juga orang
lain, dan generasi yang akan datang.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke Latin yang digunakatadapenelitian ini diambil dari

buku pedoman transliterasi Arab-Latin yang ditdwnit berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama dan menteri Pendidikan damu#ayaan RI no:

1543/b/u/1987.

Adapun pedoman transliterasinya adalah sebag&iuberi

Huruf Arab
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

o ba B Be

- ta’ T Te

& sa S es (dengan titik di atas)
jim J Je

cC

c ha h ha (dengan titik di bawah

. kha Kh ka dan ha

C

5 dal D De

3 zal yA zet (dengan titik di atas)




) ra R Er
5 zai z Zet
y sin S Es
syin Sy es daye
sad ) es (dengan titik di bawah
dad d de (dengan titik di bawah
ta t te (dengan titik di bawah)
za z zet (dengan titik di bawah
¢ ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge
3 fa F Ef
o qaf Q Ki
sl kaf K Ka
J lam L El
- mim M Em
3 nun N En

Xi




4 wau W We
N ha H Ha
. hamzah X Apostrof
ya Y Ye
S
Maddah
Harakat dan | Nama Huruf dan | Nama
Huruf Tanda
| o fathah danalif atau ya | a a dengan garis
atas
< -- kasrahdanya 1 i dengan garis
’ atas
Ji_ dammahdanwau u u dengan garis
atas
Contoh: Jyu - Js /gala - yaquu 'dia berkata’
Ta’ Marbutah

Transliterasta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ Marbitah Hidup
Ta’ marhitah hidup atau mendapat harakathah, kasrah ataudammah
translitarasinya adalah /t/.

2. Ta’' Marbatah Mati
Ta' marhitah mati atau mendapat harakaikuntransliterasinya adalah
/hl.
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Apabila ada kata yang berakhir dendgah marhitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandahgerta bacaan kedua kata tersebut terpisah
makata’ marhiatah tersebut ditransliterasikan /h/.

Contoh:

83351\ iAJl - al-madnah al-munawwarah  ‘kota yang diterangi’

Syaddah
Syaddahatautasydd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tandayaddahatautasydd. Dalam transliterasinya, tandgaddahitu

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan hunuf yhberi tanda

syaddahtersebut.

Contoh:

&, rabbani ‘“Tuhan kami’
=l al-hajju ‘haji’

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangleangan huruf
al. kata sandang tersebut dalam transliterasi dil@dakenjadi kata sandang
yang diikuti furuf syamsiyyaldan Auruf qamariyyah
1. Kata Sandang yang diikuitzuf'syamsiyyah

& al-rajulu ‘laki-laki
A al-syamsu ‘matahari’

2. Kata Sandang yang diikuturuf qamariyyah
Kata sandang yang diikuthuruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesungad bunyinya. Kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikati dihubungkan dengan

tanda simpang (-).

Contoh:
;./L:?J\ al-galamu ‘pena’
) al-katibu ‘penulis’
Hamzah

Hamzahyang ditransliterasikan dengan apostrof hanya kenatuk
hamzahyang terletak di tengah dan belakadgmzahyang terletak di depan
tidak dilambangkan dengan apostrof karena daldisah Arab berupalif.
Contoh:

% o

oo - syai'un ‘sesuatu’

ol - inna ‘sesungguhnya’

-

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenaiufilkkapital, tetapi
dalam transliterasinya huruf kapital digunakan @éengetentuan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Contoh:

®E L 8

Jj:») V) daes Loy Wa ma Muhammadun illa rasul

‘Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang utusan’
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Krisis pangan adalah hantu bagi kehidupan manuseena hak atas
pangan adalah salah satu pilar utama keamanan manusieabignya hak atas
pangan akan mengancam nyawa. Berdasar alasan ltakahtas pangan masuk
sebagai salah satu elemen hak asasi manusia,aaganygan adalah hak yang
diakui secara universal sebagai hak yang melelkds penusia karena kodrat dan
kelahirannya sebagai manusionsekuensi sebagai hak universal adalah, bahwa
hak atas pangan mesti dipenuhi tanpa memedulikanawlulit, jenis kelamin,
usia, latar belakang kultural, agama, serta sel&tmomi dan sosial seseorang.
Sementara itu implikasi sebagai hak yang melekda paanusia karena kodrat
dan kelahirannya sebagai manusia, ialah bahwa tesk @angan tidak boleh
dirampas atau dicabut oleh siapapun dengan alasguia.

Kelaparan ialah bukti ketertindasan atas hak panBencana kelaparan,
busung lapar, dan gizi buruk adalah tragedi kemaansyang ada bukan di

belakang mata. la tidak lagi menjadi sesuatu yaagykil di negeri yang pernah

! Pangan ialah segala sesuatu yang berasal dariesumlyati dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagaiamak atau minuman bagi konsumsi manusia.
Dengan demikian pangan memunyai ruang lingkup Jamag, yakni pertanian (tanaman pangan,
holtikultura, peternakan, perkebunan), perikanahukanan, dan ekonomi pedesaan. Hanya saja dalam
skripsi ini, penulis mengambil fokus pada bidangataan pangan saja. (lihat -, Revitalisasi Peran
Kultural, Ekonomi, dan Politik Pangan dan Pertariasionesia, makalah pada Kongres Masyarakat
Pangan dan Pertanian Indonesia 2004, 11-12 Fel2@@d4i, him. 4.

2 Dwi Astuti, “Pangan Sebagai Gerakan SosiBEsis Nomor 05-06, Mei — Juni 2008, him.
57.



dikenal sebagai negara swasembada beras, hingggantan Soeharto, presiden
Indonesia saat itu, ke mimbar sidang ke-40 OrganBangan dan Pertanian se
dunia Food and Agricultural OrganizatiofFAQO), di Roma, Italia pada 1985,
untuk menerima penghargaan serta memaparkan dévagagga, keberhasilan
Indonesia memenuhi kebutuhan pangan sendiri setgatula menjadi negara
pengimpor beras terbesar.

Terbukti pada tahun 2005, menurut data Dinas KéaphdTB sampai 26
Mei, ada 338 anak berumur di bawah lima tahunt@adii NTB, yang mengalami
busung lapar, bahkan 8 di antaranya telah meninfygeka tersebar di empat
kabupaten: Kabupaten Lombok Timur (175 kasus), Katen Lombok Barat
(133 kasus), Kota Mataram (23 kasus), dan Lombokgak (7 kasus). Di
Indonesia, kasus busung lapar yang menimpa andkkalida mencapai angka 8
persen. Jika jumlah anak usia balita di tahun 2@@bcapai 20,87 juta, sesuai
proyeksi penduduk Indonesia yang disusun BPS, thewda 1,67 juta anak balita
yang terkena penyakit pertanda kekalahan hak ategap’

Kenyataan kasus busung lapar maupun gizi buruk yaergmpa anak-anak
adalah pekerjaan rumah bagi pemerintah Indoneargy felah meratifikasi hasil
konvensi internasional tentang hak aniakefnational convention on the right of

child) pasal 27, “Negara anggota mengakui hak asasi dtddpsanak kepada

% Bustanul Arifin, Spektrum Kebijakan Pertanian Indonegitakarta: Erlangga, 2001), him.
39-40.

“ 8 Persen Anak Balita Menderita Busung Lapar” dakompas,28 Mei 2005, pada rubrik
Berita Utama.



standar kehidupan yang layak bagi perkembangak fisental, spiritual, moral
dan sosial anak”, yang berarti mengakui hak anak gizi yang baik guna
menunjang perkembangan fisik yang baik pula.

Kegelisahan akan krisis pangan di Indonesia didgkpmla oleh jumlah
penduduk yang terus bertambah ibarat deret ukutanggkan kemampuan
memproduksi  bahan pangan berkembang layaknya dehgung.
Ketidakseimbangan ini bisa kita saksikan dari pada pertambahan jumlah
penduduk Indonesia dari tahun 1930 hingga 2051.

Tabel 1. Prognose jumlah penduduk Indone3ia 1

Tahun Jumlah Tahun Jumlah
(Siswono Yudo (Lembaga
Husodo, HKTI) Demografi Ul)
1930 120 juta jiwa 1971 120 juta jiwa
1960 151 juta jiwa 1981 151 juta jiwa
1990 185 juta jiwa 1991 186 juta jiwa
2020 218 juta jiwa 2001 218 juta jiwa
2030 380 juta jiwa 2011 245 juta jiwa
2021 272 juta jiwa
2031 297 juta jiwa
2041 313 juta jiwa
2051 322 juta jiwa

Sajian Tabel 1. mencantumkandua versi prakiraan jumlah penduduk
Indonesia, dan ternyata perhitungan jumlah pendugakg dilakukan oleh
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI, 2002) leeid jauh dengan

perhitungan Lembaga Demografi Ul (1975), terutammalgah penduduk pasca

® Sebastian Margino, "Ketersediaan Pangan Guna MemduKemandirian dan Ketahanan
Pangan Nasional” dalam Sunyoto Usman (€Ro)itik Pangan(Yogyakarta: CIReD, 2004), him. 48-
49,



tahun 1990. Diperlukan kecermatan dan analisidlediti dalam menggunakan
data empiris, karena akan berpengaruh pada peghiukebutuhan pangan,
kebijakan pangan dan analisis terhadap kebijakaggra

Untuk mencukupi kebutuhan pangan + 200 juta jiwadpeuk Indonesia,
pada tahun 2002 pemerintah Indonesia harus mengibgherapa bahan pangan
seperti jagung dengan angka lebih dari 1 juta t@tang hijau 0,3 juta ton;
kacang tanah, 0,8 juta ton; dan gaplek, 0,9 jutakielum lagi impor kedelai dan
beras.

Pada tahun 1984, Indonesia memang pernah mencapsermbada beras
setelah berjerih payah dengan meletakkan pembangekdor pertanian sebagai
skala prioritas. Pemerintahan orde baru (yang sesmailiter) saat itu, meyakini
bahwa stabilitas keamanan adalah kunci keberhgs@darbangunan. Dengan kata
lain, pangan ditempatkan sebagai variabel determurduk menjaga stabilitas
politik. Itulah alasan, mengapa pemerintah ordes baenetapkan swasembada
beras sebagai sasaran yang jelas dalam pembangenanian.

Swasembada beras tercapai lewat dua teknologi seaeng berkembang di
dunia internasional, dan sengaja dikembangkan umdgiara berkembang, yakni
teknologi pertanian lewat penemuan bibit unggul knesrus memangkas bibit
lokal, dan metode pengaturan kelahiran lewat progkeluarga berencana.

Sebenarnya swasembada pangan ditargetkan tercagdai 1974, tetapi baru



berhasil di tahun 1984.Ketahanan pangan dibangun melalui kebijakan
pembangunan pertanian yang dilaksanakan dengamsigimando yang sangat
ketat (sentralistis).

Saat itu, Indonesia, sebagaimana negara yang dipndgrkembang
lainnya, menjadi bagian dari perubahan dahsyatadpertanian yang dijuluki
dengangreen revolutionatau revolusi hijau. Sebuah inovasi teknologi kao
dan kimiawi budidaya pertanian, yang diiringi demggl) pengembangan
sumberdaya lahan dan air agar lebih sesuai dengdangbuhan tanaman, (2)
modifikasi sumberdaya dengan jalan penambahan uhaua organik dan
anorganik, (3) seleksi varietas tanaman yang mabgradaptasi yang mampu
beradaptasi dengan dua kondisi di dtaKetiga hal di atas mau tidak mau
membuat pemerintah melibatkan perusahaan agribisrieynasional untuk
mendukung produksi beras yang berlimpah, gunapganocga ambisi pemerintah
berswasembada bers.

Sayang sekali, dalam kurun waktu 14 tahun, predikabbung padi” itu
berbalik 180 derajat karena Indonesia harus mergirbpras sebanyak 5,8 juta
ton di tahun 1998, sehingga bangeanah ripah loh jinawini menjadi salah satu

negara importir beras terbesar di dunia. Nasib psermenimpa kebutuhan

® M. Dawam Rahardjo, "Politik Pangan dan Indusangan di Indonesia " dalaRrisma,No.
5 tahun XXII, 1993, him. 16.

" Bustanul Arifin, him. 36.

8 Masa emas Revolusi Hijau berlangsung sementaran&adi kemudian hari, revolusi hijau
justru dituding merusak tatanan kehidupan di madsar pedesaan dan menciptakan proletarisasi
petani, petani kaya menindas petani miskin, selingetani miskin menjadi makin miskin. (lihat
Sunyoto Usman, "Politik dan Ketahanan Pangan” de&dammyoto Usman (edpolitik Pangan him. 3-

4,



Indonesia akan biji kedelai, yang sempat berswaadmldi tahun 1980-an,
namun pada 1999, angka import kedelai mencapabli8 ton atau senilai US$
254 juta. Hal itu terjadi karena kemampuan prodokenurun 0,81% per tahun,

sedangkan kebutuhan kedelai meningkat hingga 2p&rtahurr.

Tabel 2. Urutan 10 Besar Dunia dalam Produksi, Intgm Ekspor Berd$

Produsen | mportir Eksportir
1990-an 2001 1990-an 2000 1990-an 2000
Cina Cina Iran Indonesia Thailand  Thailana
India India Filipina Irak USA Vetnam
Indonesia Indonesia| Brazil Iran Vietnam Cina
Banglades | Banglades Senegal Saudi Arabia  Rakist USA
Vietnam Vietnam Banglades Nigeria Itali P adarst
Thailand Thailand Irak Brazil India India
Myanmar Myanmar Hong Kong Jepang Australla dasu
Jepang Filipina Pantai Filipina Cina Itali
Gading
Filipina Jepang Malaysia Senegal Urugay Alistra
Korea Sel. | Brazil USSR Afrika SelatarMyanmar | Argentina

Tabel di atas menunjukkan bahwa di tahun 1990,rnasia belum masuk
dalam daftar negara importir beras, tetapi masu&nuaeretan negara produsen
beras nomor 3 di dunia. Bandingkan dengan apa yemadi di tahun 2000,
Indonesia memang masih menjadi negara produsen bartan ke-3, tetapi pada
tahun yang sama pula, Indonesia telah masuk daddiar chegara importir beras,

bahkan menduduki urutan paling atas.

°® Siswono Yudohusodo, Membagun Kemandirian di Bjd®angan: Suatu Kebutuhan Bagi
Indonesia, disampaikan pada seminar "KemandiriaanBkni Nasional”, Jakarta, 22 November 2002.

19 Bayu Krisnamurthi, “Perum Bulog dan Kebijakan Pamgindonesia: Kendaraan tanpa
Tujuan?”, dalam jurnatkonomi RakyafTh. I, No. 7, Oktober 2003.



Membaca angka-angka jumlah pertambahan pendudukiadah import di
atas, pertanda bahwaertama, kemampuan pertanian Indonesia untuk memenuhi
kebutuhan pangan sendiri, relatif telah dan sedaegurun;kedua,Indonesia
rentan pada keadaan rawan pangan, bukan hanyaalkseb tidak adanya
pangan, tetapi karena ketergantungan terhadapi<hgthan pangan luar negeri
yang demikian tinggiketiga, padatnya jumlah penduduk Indonesia berarti besar
pula pasar pangan yang dimiliki, sehingga menjadaran produsen pangan
negara maju yang tidak menginginkan kemandiriarggamegeri ini.

Status negara importir beras tak selamanya disgnétaonesia, karena
pada tahun 2008, kita berhasil mencukupi sendibiukuhan beras, dan secara
perlahan mengurangi jumlah impor bahan panganyainMeski demikian, tidak
berarti akan mengurangi sikap kewaspadaan pangamgingat belum stabilnya
kemampuan mencukupi sendiri kebutuhan beras dammbelercapainya
kemandirian pangan terutama pada bahan panganeras-bKita bisa belajar
dari kasus swasembada beras di tahun 1984 yanglikerbenjadi salah satu
negara importir beras terbesar di tahun 1998, dam Ibisa berswasembada
kembali setelah 10 tahun berikutnya.

Krisis pangan sebenarnya bukan hanya menghantaomési tetapi juga

dunia. India adalah negeri dengan jumlah pend&staparan tertinggi di dunia

M pilihan kebijakan pembangunan pertanian secarensigis mengubah kultur pangan
masyarakat Indonesia yang majemuk beralih memnjestitality rice Ketergantungan pangan pada satu
bahan pangan pokok, yaitu beras, bisa diubah metalmitmen pelaksanaan program diversifikasi
pangan sesuai kultur masyarakat masing-masing, guoapainya ketahanan pangan bangsa berbasis
swasembada pangan bukan swasembada beras (liyat&wsman, him. 11-12).



yang disusul oleh China. Sebanyak 60% dari totatlpeta kelaparan di seluruh
dunia, berada di Asia dan Pasifik, diikuti oleh exgegeri sub sahara dan
Afrika, yang menyumbang angka 24%, sedangkan Amaekiktin dan Karibia
mencatat angka 6%. Setiap tahun, jumlah pendegitgplran bertambah hingga
5,4 juta, dan setiap tahun pula sebanyak 36 jaagomeninggal akibat kelaparan
baik langsung maupun tidak langsUfgKini negara maju juga didera krisis
pangan, antara lain dengan melambungnya harga h@drvegan yang membuat
warganya harus merogoh kantong lebih dalam danrtbereengancam daya
jangkau penduduk dunia terhadap bahan pangan.

Situasi demikian jelas menuai kekhawatiran semuwsakpi baik negara
terbelakang, berkembang, hingga negara maju. Rauwatlick, Presiden Bank
Dunia, mensinyalir, bahwa secara global, dampak kasis pangan akan
membuat dunia kehilangan waktu tujuh tahun lamatalam upaya memerangi
kemiskinan. Mengapa pula negara kaya ikut khawatirespon krisis pangan kali
ini? Jawabannya bukan semata berkaitan dengan megjhra miskin atau
berkembang yang selama ini paling banyak menjahdkrisis pangan, tetapi
juga menyangkut nasib negara maju itu sendiri.i&pangan bukan hal sepele, ia
melibatkan organ perut yang menyimpan amarah bi& terpenuhi
kebutuhannya, karena menyangkut hidup dan matosssg Amarah yang siap

meledak inilah ancaman bagi stabilitas geopolitiknid, syarat kelestarian

12 Jennifer del Rosario, Modul tentang Kedaulatan ggan Panduan Pelatihan untuk
Kedaulatan Pangan (Penang: PAN AP, 2007), him. 7.



globalisasi dan pasar bebas yang melimpahkan gumdl uang alias menopang
kemakmuran negara-negara kaya.

Derita masyarakat akibat krisis pangan adalah kdhaouk bagi umat
manusia terutama bagi bangsa yang mayoritas rajydteragama Islam seperti
Indonesia. Padahal al-Quriegas-tegas bicara,

e 5 o b o e LA A0 T g A BT 4 5 0

Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Ad&ami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki gang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna kataasnyakan makhluk
yang telah Kami ciptakalt.

Persoalan rawan pangan menjadi ironis dalam kada fséam, karena
Allah telah menciptakan alam ini sedemikian lengkeap termasuk jaminan
ketersediaan bahan pangan bagi manusia. DalamrahQkata bumi disebutkan
juga dengan menggunakan kataara’, artinya ruang yang menyuguhkan
kenyamanan (selama tidak dikooptasi oleh keserakahanusia). Salah satu
bukti kenyamanan itu ialah, bahwa di bumi, Allahnyediakan kebutuhan hidup
manusia untuk mendukung keberlangsungan kehidugdauma.

Ada banyak ayat yang memaparkan bagaimana Allaimpahkan rizki

bagi makhluk Nya untuk mendukung kehidupan merakludi, salah satu di

antaranya:

13(Q.S. Al-lsra’(17): 70). CD Holy Qur'anslamic Global Software
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Artinya:

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langity kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kamuakkén dari tumbuh-

tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarlan tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayangma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, @&ami keluarkan pula)

zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak seRgdatikanlah buahnya di
waktu pohonnya berbuah, dan (perhatikan pulalah)makangannya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tgetaasaan Allah) bagi

orang-orang yang berimaf.

Ayat tersebut adalah bukti bahwa Islam menaruh gienh besar perihal
pangan, karena Allah menciptakan manusia lengkamgate naluri
mempertahankan hidup, meski meminjam istilah Hatta— bayang-bayang
Malthus tetap mengitari. Thomas Robert Malthusjuivan sosial Inggris,
mengemukakan teorinya yang populer, 'makanan akaarbah sesuai dengan
deret hitung, sedangkan pertambahan penduduk sésngan deret ukur” yang
mengakibatkan langkanya pangan dan mengakibatkanugmghan alami
manusia. Teori ini tak bebas dari kritik menyangketajuan teknologi pangan,

bahkan teknologi yang mengiringi kemunculan revolbgau dan berhasil

memacu (untuk sementara) produktivitas beras dwseajpat dibilang telah

14 (Q.S. Al-An’am (6): 99). CD Holy Qur’arislamic Global Software.
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mematahkan teori Malthus. Hanya saja tuntutan nianakan kesejahteraan,
hiburan, dan kemajuan memang terlampau banyak diandingkan dengan
kekuatan alam yang berimbas pada kemampuan madakan mengadakan
kebutuhan pangannya. Apa yang dilontarkan Maltbagat peringatan bagi para
pengambil kebijakan publik, tentang krusialnya nsa pangan untuk
menghindari situasi ketekoran neraca pangan.

Pada titik persoalan di atas, dibutuhkan fondasramoantuk menjaga
harmoni kehidupan sebagaimana telah teramu dgkmanalslam yang merujuk
pada al-Qurardan hadis. Sebagai ajaran yang bersifat holistikpa mengenal
pemisahan wilayah dunia dan akhirat sekaligus selsagmat bagi seluruh alam,
Islam memuat perspektif yang orisinal tentang Kegiapertanian. Ini bisa
disaksikan dari banyaknya ayat yang berkaitan dendania pertanian
sebagaimana dua di antaranya telah tersebut diSe&sn itu, kegiatan pertanian
yang sejatinya adalah salah satu kegiatan purbg y@mandai peralihan fase
peradaban manusia dari sekadar berburu menjadiadaedy, juga telah
dipraktikkan oleh Muhammad beserta sahabatnya. mRelejak kegiatan
pertanian masa nabi, bisa ditelusuri tapaknya mietedis-hadis nabi tentang
kegiatan pertanian, salah satunya hadis tentanigukean bercocok tanam yang
menjadi fokus utama penulisan skripsi ini. Hadistdag keutamaan bercocok
tanam adalah bukti daya dukung moral Islam terhallegiatan produksi

pertanian maupun perkebunan:



12

- 5 Z
e T 2o T s,

Mwug;}ww\yw\gy)JuJu&w\y)uny:gmL;ss@

-

-
-

p;}&m\ysz”:g\ubuuu:bﬂuf S5 L

Artinya:
"Qutaibah ibn Sa’id telah menceritakan kepada kdmeiiau dari Abu’ Awanah,
telah menceritakan kepada saya ’'Abdurrahman idAMubarak, telah
menceritakan kepada kami ABAwanah, dari Qatadah, dari Anas ibnMalik
berkata, Rasulullah Saw bersabda: Tak ada seoramiinmyang menanam
tanaman atau membuka lahan persawahan, kemudiahuadiag atau manusia
atau binatang ternak memakannya, kecuali baginysettiekah”. (H.R. al-Bukhari
- Muslim)*®

Hadis di atas menunjukkan bagaimana Islam memlemghmormatan juga
kemuliaan kepada siapapun yang memakmurkan taniah, Atarena sejatinya
Allah memang menyediakan tanah-tanah itu untuk miemdy kehidupan
makhluk-makhluk yang diciptakannya, bahkan Allahmberikanreward berupa
status sedekah terhadap kegiatan menanam tersihta sedekah dalam hadis
tersebut, juga menambah makna spiritualitas padgate®m menanam, selaras
dengan isyarat Allah saat menghadirkan ayat-ayatiang pertanian maupun
perkebunan yang terdapat dalam al-Quran.

Hadis diletakkan sebagai sumber hukum kedua setald@uran oleh

mayoritas umat Islam. la merupakan penjelasandaghayat-ayat al-Quran yang

masih mujmal (global), *amm (umum), danmutlag (tanpa batasan). Bukan saja

5 |ihat Sahih al-Bukhari, hadis No. 2152 CD-ROMVausi’ah al-Hadis al-Syarif al-Kutub
al-Tis’'ah,1997.
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sebagai penjelas al-Quran, karena hadis secarainmg@gh dapat berfungsi
sebagai penetap hukum yang belum ditetapkan okun'® Islam sebagai

rahmat bagi seluruh alam yang tak lekang oleh ryagg waktu, menjadikan al-
Quran yang bermitrakan hadis, diharapkan mampu reenibspirasi bagi

penyelesaian problem-problem yang muncul dalam awakgt kontemporer,
termasuk persoalan produktifitas tanaman pangara guanjaga ketersediaan
pangan.

Dalam sistem pangan, kita mengenal tiga subsistakniy produksi,
konsumsi dan distribusi. Penyelesaian krisis pangaesti menyentuh persoalan
yang terdapat pada tiga subsistem tersebut. Pddadproduksi misalnya, selain
terpenuhinya perangkat pendukung produksi sepai@an, benih, pupuk, dan
perangkat lainnya, dibutuhkan daya panggil untuknotevasi kegiatan produksi.
Hadis di atas adalah satu dari sekian hadis |lang yeerbicara tentang pertanian.
la memuat motivasi bertanam, salah satu hal mendasam kegiatan pertanian
sehingga hadis tersebut sering disebut di permukeat berbicara seputar tema
Islam dan pertanian.

Dalam literatur sejarah Islam, kaustmsar adalah contoh suatu kaum yang
tersohor sebagai ahli pertanian, dan rasulullalaktipernah memerintahkan

mereka untuk meninggalkan profesi tersébuRasul justru meminta mereka

18 Abdul Mustagim,llmu Ma’ani al-Hadis, Paradigma InterkonekgiYogyakarta: Idea Press,
2008), him. 60.

" yusuf QardhawiBagaimana Memahami Hadis Nakérj. Muhammad al-Bagjir, (Bandung:
Karisma, 1993), him.
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memakmurkan dan menjadikan dunia pertanian daneparian sebagai alat
perekat antara kaumnBar dan Muhajirin. Dalam hadis, ditemui sejumlah hadis
yang berbicara tentang hukum pertanian, perdagafmugunstri) pertanian, irigasi,
juga menghidupkan tanah yang mati. Semua itu adaildéti perhatian Islam
terhadap dunia pertanian, yang bukan saja menghaghangan untuk kehidupan,
tetapi juga berarti penyediaan lapangan kerjausnaestasi yang murah.

Skripsi ini adalah ihtiar kecil untuk mengkaji hadyang dapat menjadi
landasan normatif dalam kegiatan berproduksi, ydladis tentang keutamaan
bercocok tanam yang telah disebutkan di atas. Kajglis yang dimaksud adalah
kajian maanil hadis guna memahami kandungan hadis secara tepat, piapalrs
dan komunikatif dengan salah satu persoalan kekyaag membuat resah warga

dunia yakni, krisis pangan.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka rumusan ategahg akan dibahas
dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang keutamaan bl temeom?
2. Apa relevansi makna hadis tentang keutamaan béccacam dalam

konteks persoalan produktifitas tanaman panganrs&at
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C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan:

1. Melakukan pemaknaan terhadap hadis tentang keutarbhaecocok
tanam.

2. Melakukan kontekstualisasi makna hadis tentangakeaan bercocok
tanam dengan persoalan produktifitas tanaman payaag muncul di
tengah masyarakat saat ini.

Adapun kegunaan dari penelitian ini,

1. Memberikan kontribusi pada khazanah keilmuardishaterutama
menyangkut pengembangan pemahaman hadis secaek$toat dan
progresif terkait problem krisis pangan, dalam ihaladalah persoalan
produktifitas tanaman pangan.

2. Membantu perumusan fondasi moral bagi ketadibaktif umat Islam

dalam penyelesaian problem produktifitas tanamaugga.

D. Tinjauan Pustaka
Ada banyak tulisan terutama dalam bentuk artikehgymengkaji tentang
ketahanan pangan khususnya tentang subsistem giptakk itu yang tersebar
dalam artikel seminar, maupun artikel di koran, atadj, website blog maupun
situs pertemanan, tetapi belum banyak ditemui dddaku. Kebanyakan tulisan
tersebut membahas persoalan produktifitas pertadan pelbagai perspektif,

hanya saja teramat sedikit yang menggunakan peifsjstkm.
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Di antara sedikit buku tentang persoalan produ&sfitanaman pangan
terkait problem ketahanan pangan, antara lain, ekwdulPolitik Panganyang
diterbitkan oleh lembaga CIReDCé¢ntre for Indonesian Research and
Development Buku itu adalah kumpulan esai tentang ketahgeargan dalam
bingkai politik pangan, yang ternyata sangat menemt pemilihan kebijakan
pangan dan tentu saja situasi ketahanan bangam saatjsa. Esai-esai tentang
politik pangan, sangat membantu penulis dalam mamaposisi politik pangan
dalam peta kebijakan pangan, dan menganalisis danpgabagi ketahanan
apalagi kedaulatan pangan bangsa ini. Literatusedrguk buku yang lain adalah
buku berjudulSpektrum Kebijakan Pertanian Indonestang diterbitkan oleh
penerbit Erlangga. Hal ihwal yang ditulis dalam butki ialah berbagai kebijakan
pertanian di Indonesia, baik itu kebijakan produksperti penggunaan teknologi
dan pengembangan lahan gambut sejuta hektar; makggoijakan distribusi
pangan.

Selain buku, ada beberapa majalah yang membahasatsr pangan di
Indonesia, termasuk di dalamnya faktor produksfitngan. MajalaBasisNo.
05-06, tahun ke-57, Mei-Juni 2008, memilih "Pangafagai Gerakan Sosial”
sebagai tema majalah, dengan memfokuskan padan kiagidaulatan pangan
untuk menyempurnakan konsep ketahanan pangan. d&ebdulisan tentang
katahanan juga kedaulatan pangan, sangat membamiligpdalam memperkaya
kajian tentang ketersediaan pangan yang menjadiariujdari produktifitas

pertanian.
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Selain Basis, sekitar 15 tahun yang lalu, majal&rismg No. 5, Tahun
XXII, 1993, juga telah mengangkat topik tentang geam yakni strategi
diversifikasi pangan pasca swasembada pangan. Aadutisan dalanPrisma
edisi tersebut, antara lain tentang "Anatomi Pdespdan Sistem Pangan” serta
"Politik Pangan dan Industri Pangan di Indonesigdng sangat membantu
penulis mengetahui sejarah politik pangan, sertenah@ami peliknya persoalan
dalam sistem pangan di Indonesia termasuk padasseringproduksi.

Tulisan-tulisan di atas, rata-rata menyoal prodit&$ pertanian pangan dari
perspektif ekonomi, sosial, budaya, juga politiarahg sekali yang membidik
persoalan pangan dari perspektif agama. Ada st tebbal berjuduRevitalisasi
Pertanian dan Dialog Peradabayang diterbitkan oleh penerbit bukiompas
Buku itu adalah kumpulan esai tentang dunia peatarnjang menyoal juga tema
pertanian dalam perspektif agama, termasuk di @myar Islam. Ada dua esai
tentang Islam dan pertanian, yakni: esai berjudvitalisasi Produksi Pertanian
dalam Perspektif Normatif Islami” serta "RevitaksaPertanian dalam Sudut
Pandang Ekologis Filsafat Mulla Sadra.

Kini, memang mulai banyak buku seputar Islam dasbl@m lingkungan,
seperti bukuFigh Lingkungankarya K.H. Alie Yafie. Buku seputar Islam dan
Lingkungan memang tidak menjelaskan secara spésiitiang Islam dan Pangan,
tetapi terdapat persinggungan antara ketamakan siaterhadap alam dengan
krisis pangan, yang di antaranya disebabkan olafipiseya lahan pertanian dan

rusaknya kualitas lahan pertanian. Adapun bekgh Lingkungan,menyoal
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bagaimana figh yang diposisikan sebagai pemaha@mdsi dasar Islam untuk
menyokong fungsi kekhalifahan manusia, sebenareiah tmenawarkan juga
etika terhadap lingkungan hidup. Dengan demikéimminasi manusia terhadap
alam yang disertai keserakahan tanpa memedulikeestkean alam, dan telah
mengakibatkan rusaknya sistem keseimbangan alarattibeak sesuai dengan
ajaran Islam.

Mengingat makin pentingnya perlindungan terhadagkliingan hidup yang
banyak mengalami kerusakan, maka buku ini menawapenambahan satu
komponen baru selain lima komponen kehidupan memndasinya yang telah
jamak dikenal dalam figh. Komponen tambahan ituladaerlindungan dan
pemeliharaan lingkungan hiddpDi situlah letak kontribusi besar buku tersebut.
Kaitannya dengan skripsi penulis, buku itu menghargenulis memahami
konsep makro Islam kaitannya dengan harmonisasaim,alserta membantu
menganalisa sebab musabab berkurangnya produkisieidanian.

Literatur tentang Islam dan lingkungan juga bigaedbleh dari buku yang
ditulis oleh Fachruddin M. Mangunjaya, yakni begju&onservasi Alam dalam
Islam Salah satu subbab dalam buku itu membahas tentaia menghidupkan
tanah yang mati. Saat ini, banyak sekali lahan yatak dikelola dan dibiarkan
terlantar, baik itu lahan kritis maupun lahan petal) padahal di antaranya bisa

digunakan sebagai lahan pertanian. Maka etika pelage lingkungan hidup

18 Ali Yafie, Figh Lingkungan HidupgJakarta: Ufuk, 2006), him. 224-225.
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lewat mekanisme menghidupkan tanah yang Mdiisa menjadi seruan moral
agar lahan yang disediakan Allah untuk melayaniukgian manusia dapat
menjadi lahan produktif termasuk untuk penanamamantean pangan. Dalam
literatur hadis, terdapat hadis tentang anjuran gmielupkan tanah mati, dan
hadis tersebut menjadi salah satu hadis setemaaddragis yang akan penulis
teliti.

Selain buku di atas, masih ada beberapa buku detegaa Islam dan
lingkungan. Rata-rata buku tersebut berisi rumusiam dalam etika pengelolaan
lingkungan hidup, dan sedikit memberi porsi padanipghasan fungsi alam
sebagai daya dukung ketahanan pangan. Ada satlamagtam, yakniSyar’i,
yang pernah menjadikan tema ketahanan pangan sdizdgsan utama majalah
tersebut. Sebagai majalah yang diterbitkan oletbidia ahrir Indonesia (HTI),
satu organisasi kemasyarakatan (ormas) Islam yarggibntasi pada penggunaan
sistem khilafah, maka ujung dari pembahasan tentah&ean pangan dalam
Islam ialah rekomendasi agar memberlakukan sistatafih, sebagaimana yang
terus digadang-gadang ormas ini.

Selain majalah dan buku, terdapat literatur térkaiam bentuk skripsi
mahasiswa Tafsir Hadis, UIN Sunan Kalijaga, Yogytkayang berjudul "Hadis-
hadis tentang Peningkatan Produktivitas Pertani8tipsi ini mengambil tiga

hadis yang relevan dengan tema yang ia angkat,rtsepadis anjuran

¥ Fachruddin M. Mangunwijayakonservasi Alam dalam IslarfJakarta, Yayasan Obor
Indonesia (YOI), 2005), him. 58.
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memanfaatkan lahan bagi pemilik lahan. Sepintasteknipsi di atas tak jauh
beda dengan tema yang penulis angkat, karena grotag pertanian adalah
pendukung utama ketersediaan pangan. Namun dalgusiski, penulis memilih
hadis yang berbeda meski masih satu tema besan, lyadtis tentang keutamaan
bercocok tanam, sampai-sampai Allah menyediaieavard bagi mereka yang
menanam berupa pemberian status sedekah bagi &egménanam. Letak
perbedaannya bukan hanya pada hadis yang ditidtapi juga pada tahap
kontekstualisasi hadis sebagai langkah pungkaskmdkajian ma’anil hadis.
Dalam hal ini, penulis menggunakan perspektif kataim dan kedaulatan pangan,
yang membedakan bahasan skripsi penulis dengarpssktentang hadis
produktivitas pertanian.

Literatur-literatur di atas, sangat membantu penuintuk mengkaji hal
ihwal produktifitas pertanian dalam perspektif lsadmengingat minimnya
literatur yang mengkaji hal tersebut. Krisis pantglah menjadi pekerjaan rumah
besar bagi negara-negara di dunia, sementara d#aigan al-Quran dan hadis
sebagai rujukan primernya, datang sebggaiancemanusia menjalankan fungsi
kekhalifahannya. Mau tak mau, dua sumber ajaramisiang bersifata/ih bagi
setiap zaman, ditantang untuk menghadirkan "kommdam menyelesaikan
persoalan kekinian, termasuk produktifitas pertani&kripsi ini hanya ihtiar
kecil, di tengah minimnya referensi mengenai Isldam ketersediaan pangan,

khususnya pada usaha produktifitas pertanian.
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E. Metode Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang dimakaodkuntuk
mengembangkan dan memperkaya khazanah ilmu pengef@hPengertian
lainnya tentang penelitian yang lebih spesifik, niakusaha menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengatalgang dilakukan
dengan metode ilmiat. Perlu digarisbawahi apa yang tersebut terakhinwaa
penelitian sebagai kegiatan ilmiah dilakukan dengetode yang ilmiah pula,
untuk mencapai tujuan penelitian itu senffiri.

Sebelum menyampaikan tentang metode yang digundd&iam penelitian
ini, terlebih dahulu dikemukakan bahwa jenis pdiagliyang dilakukan penulis
adalahlibrary researchatau penelitian pustaka, yakni penelitian yangkdkan
dengan cara menghimpun data dari berbagai liteyang relevan dengan tema
penelitian penulis, kemudian mengkaji dan menelgahMerujuk pada judul
penelitian penulis, yakni "Hadis tentang Keutam&msrcocok Tanam, Sebuah
Kajian Ma ‘anil Hadis”, maka penulis menelusuri hadis tersebut dibantu kitab
Mu’jam al-Mufahraz Ii al-Fazi al-Hadis al-Nabawi yang ditulis oleh I.J.

Wensinck, disamping menggunakan juga pencarianlmél® ROM Mausu’ah

20 Suharsimi ArikuntoManajemen PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 7.

2l Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang SosiéYogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1997), him. 24.

22 Sering terjadi kerancuan antara metodologi peaelidengan metode penelitian. Metodologi
penelitian membahas konsep teoretik berbagai metkelebihan beserta kelemahan, yang dalam
karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metodagyaligunakan. Uraian tentang ini, lihat Noeng
Muhadjir, Metodologi Penelitian KualitatifYogyakarta: Rake Sarasin, 2002), him. 3.
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al-Hadis al-Syarif al-Kutub al-Tis ah. Dalam penelitian ini, penulis membatasi
pada 9 kitab hadis yang biasa disebut seba&iutub al-Tis’ah, dan untuk

memahami hadis tersebut dibantu dengan lstarh dari masing-masing kitab
hadis tersebut. Adapun bahan pustaka sekundery&immlah sebagaimana
tersebut dalam tinjauan pustaka ditambah literdain yang mendukung
penelitian. Sifat dari penelitian yang dilakukampks adalah deskriptif analitis,
yakni penelitian yang menggambarkan tentang sesuatuk kemudian dikaji

dengan cermat dan terarah.

Sampailah pada penyampaian metode yang diambil liperdalam
melaksanakan penelitian ini. Penelitian ini adadabuah kajianna anil hadis,
yakni bagaimana memahami teks hadis, yang selalpaautkan tiga variabel
secara triadik, antara pengarang, pembaca, danepgad agar makna yang
dikandung atau makna intrinsiknya dapat dipahamtcarse tepat dan
proporsionaf?® Faktanya, hadis mengalami tahapan historis yangpg sebelum
ia menjadi wacana tekstual sebagaimana kini tetdigdam kitab-kitab hadis.

la mengalami tahap pengalihan lisan, pengalihaktigrésunnah) kemudian
memasuki tahapan pengalihan tulisan (formalisashah).?* Pada titik inilah,
ketauladanan nabi cenderung menjadi statis sekagais tertutup yang tertuang
dalam kitab hadis, tinimbang bergerak dinamis. Raldd&etika seseorang

berhadapan dengan teks hadis, ia tidak sedangdagrdwa dengan nabi atau tidak

23 Abdul Mustaqim|Jlmu Ma’ani al-Hadis,, him. 10-11.
4 Musahadi HamEvolusi Konsep SunndSemarang: Aneka llmu dan IAIN Walisongo Press,
2000)him. 156.
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bisa mengkonfirmasi langsung kepada nabi. Terjaditanomisasi teks sehingga
seseorang dituntut untuk mencari pemahaman atashteks secara kontekstual
progresif, sebagai ihtiar merealisasikan sifat sermdgaran Islam yang lintas
ruang dan waktu.

Para ulama secara gigih berupaya merumuskan meea@haman atas
teks hadis, sebagaimana dilakukan Igbal, Fazlumah Yusuf Qardhawi, dan
beberapa ulama lainnya. Dalam penelitian ini, penmemilih menggunakan
metode yang ditawarkan oleh Musahadi Ham, yangndiekannya dalam tiga
tahapan: kritik historis, kritik eidetis, dan kkitpraksis. Penulis memilih metode
yang ditawarkan Musahadi Ham, karena metode yarmgyndkan bersifat
sistematis sebagaimana terlihat dalam uraian dabam.

Kritik historis adalah fase menguiji keaslian teksdasar atas kritik sejarah.
Sebelum memasuki tahap penafsiran dan pemahamaliempr otentisitas dan
orisinalitas harus terselesaikan lebih dahulu. Dalhal ini, para ulama
menetapkan lima unsur kaidah kesahihan hadis yaglguti: ketersambungan
sanad, seluruh periwayat bersifatdi/, seluruh periwayat bersifalabit, hadis
terhindar darsyuzuz dan hadis terhindar daillah. Lima kaidah di atas untuk
menunjukkan tingginya akurasi, guna membuktikariditas dan otentisisitas
hadis. Pada tahap ini, penulis menguiji otentigit@s orisinalitas melalui kaidah
kesahihan hadis, dibantu dengan kitab-kitab pemgnjmng memuat penilaian

terhadap kesahihan sanad dari hadis yang dikdjipdaulis.
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Kritik Eidetis berguna untuk melakukan analisis amatdan menjelaskan
makna teks serta menjadikannya rasional. Ada aggkah utama dalam fase
kritik eidetis, antara lainpertama,analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan
makna hadis melalui beberapa kajideedua, analisis realitas historis untuk
menemukan konteks sosio historis baik situasi makeupun situasi mikro.
Langkah kedua ini untuk menghindari terjadinya aist makna hadis akibat
ahistorisitas bagi mereka yang mengabaikan falgtoitd dan sosiologis sebuah
teks hadisiketiga analisis generalisasi, menangkap makna univertsal idea
moral yang termuat dalam hadis nabi. Pada tahdfsianiai, penulis melakukan
kajian linguistik seperti pada penggunaan kzasa’'a - yazra’udan garasa -
yagrisu yang terdapat dalam redaksi hadis tersebut. Séfairpenulis juga
menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema senadé&ukurmemperoleh
pemahaman yang komprehensif, disamping melakukafirk@si dengan ayat-
ayat al-Quran yang setema.

Fase analisis historis dilakukan dengan menelusamteks historis
sosiologis saat munculnya hadis dengan mengetastuibu al-wurud mikro
maupun asbabu al-wurud makra Sebab turunnya hadis secara mikro dapat
diketahui dengan bantuan kitabs#bu al-Wurud al-Hadis karya Jalaluddin
’Abdurrahman al-Suyuti maupun kitaba/-Bayan wa al-Ta’rif buah karya lbn
Hamzah al-Husaini al-Dimasyqi. Adapun sebab tunuetis hadis secara makro,

bisa dicari tahu dengan membaca buku sejarah nabpum para sahabat, serta
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buku-buku perihal sejarah kebudayaan Islam, yanggoegkap unsur-unsur
peradaban Islam termasuk dalam bidang pertaniaelaBemelewati fase-fase
sebelumnya, maka pada tahap analisis generalmasilis mesti jeli menangkap
makna intrinsik atau makna substansial universaltdedis yang sedang diteliti,
sebagai bekal menempuh fase terakhir.

Kritik praksis bergerak dari masa lalu menuju tealihistoris kekinian,
dengan memproyeksikan dan menubuhkan kembali kdnstroral universal
kepada realitas historis sosiologis saatinBila pada fase kritik eidetis yang
terjadi adalah proses induktif, maka pada fasekib@rani, yang berlaku adalah
proses deduktif. Pada saat itulah, terjadi apa ydisgbut Rahman sebagai
pencairan hadis menjadi sunnah yang hidup. Sakahfase kunci dalam kajian
ma’anil hadis ialah dalam fase pungkasan ini, karena dalamifégenulis harus
melakukan kontekstualisasi hadis tentang keutanmanocok tanam dengan
problem krisis pangan kekinian, khususnya pada op&as produktifitas
pertanian. Penulis ditantang untuk meramu maknaeusal hadis tersebut
sebagai fondasi moral menyelesaikan problem prdfdaktpertanian pangan.

Saat ini, kompleksitas persoalan masyarakat bdtgeatam deret ukur,
sedangkan ihtiar memahami hadis secara progregéldoe dalam deret hitung.
Ketidakseimbangan tersebut dapat diminimalisir kev@nggunaan metode
penelitian yang bersifat dinamis, tak lain agadamniekan wacana hadis yang

progresif dan solutif terhadap persoalan masyarakat

5 Musahadi HamEvolusi Konsep Sunnatim. 157-160.
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F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, yaragl@ setiap babnya terdiri
dari beberapa subbab. Pada bab pertama, yakni ndoea, terdiri dari dasar
pemikiran yang melatarbelakangi penulis melakukaneptian hadis tentang
keutamaan bercocok tanam. Selain itu, dikemukakega jtentang rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauastaga, serta metode
penelitian yang penulis gunakan dalam melaksanp&aalitian ini.

Bab kedua memuat tinjauan redaksional hadis yamgiteari dua subbab,
yakni berisi redaksi hadis yang penulis teliti daitik sanad dari hadis tersebut.

Bab ketiga ialah analisis matan dan pemaknaan letds yang penulis
teliti. Dalam bab ini, penulis menerapkan fase kedari metode penelitian, yaitu
kritik eidetis yang terdiri atas analisis isi, des@l historis, dan analisis
generalisasi.

Bab keempat adalah usaha melakukan kontekstuald@asi moral hadis
dengan persoalan produktifitas pertanian saat Sebuah pembuktian bahwa
Islam adalahrue guidanceébagi manusia, dalam menjalankan tugas kekhalifahan

sebagaimana diamanatkan Allah atas penciptaannya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Al-Qur'an dan hadis telah mengemukakan kepadatki#éang paradigma

Islam dalam bidang pertanian, yang menunjukkan rbgaaperhatian Islam

terhadap dunia pertanian, karena menyangkut keantphmer makhluk Allah

dalam melangsungkan kehidupannya, termasuk di amtar hadis tentang

keutamaan bercocok tanam. Dari penelitian yangkuldan penulis, dapat

disimpulkan bahwa pemaknaan terhadap hadis tenkaugamaan bercocok

tanam, yaitu:

1.

Pertanian dalam pandangan Islam bukan semata-megi@&n yang bersifat
sekularistik, melainkan usaha yang memunyai nilartransendental. Ini
bisa dilihat dari pemberian nilai sedekah, sebapanjelas adanya
keterkaitan antara kegiatan menanam dengan keim&epada Allah.
Selain itu, hadis tersebut juga secara khusus rbehy&@ta 'muslim’, yang
kemudian dijelaskan bahwa kegiatan bertani barunilaersedekah, antara
lain bila dikerjakan oleh penanam dengan statuakkiagn sebagai muslim.
Kegiatan pertanian mesti berorientasi maslahatabuianya bagi dirinya,
tapi diperuntukkan kebutuhan pangan orang laira generasi sesudahnya.
Ini terlihat jelas dalam redaksi hadis tentang &m#an menanam, bahwa

Allah telah mengklasifikasikan kegiatan bertaniaggh perbuatan sedekah,

143
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jika apa yang ditanamnya dikonsumsi oleh manusiapona makhluk Allah
yang lain.

Adapun relevansi pemaknaan hadis tentang keutarbessocok tanam,

dalam konteks persoalan produktivitas tanaman persgbagai garda depan

ketersediaan pangan, ialah:

1.

Sifat transendental dalam kegiatan pertanian diogken agar kegiatan
tersebut dijalankan dengan tidak melanggar ketentddlah, seperti

pengakuan atas kekuasaan Allah dibalik tumbuhnyaman sehingga terus
bersyukur dan tidak tamak, yang bisa diwujudkanatnekikap rendah hati
dan tidak berhasrat memonopoli perdagangan pentarsabagaimana
dipraktikkan saat ini oleh para kapitalis perusahai@nsnasional yang
bergerak dalam bidang industri pertanian.

Guna menjaga kelangsungan kegiatan bertani bagiegderan kebutuhan
pangan generasi mendatang, kegiatan bertani méstrjakan dengan
mempertimbangkan kepentingan jangka panjang, daramya bertani
dengan mempertimbangkan kesehatan dan keamandungen, untuk

menjaga kualitas daya dukung alam terhadap kegib&atani di masa
mendatang. Bertani yang ramah lingkungan, adalahetika bertani yang

tidak melanggar ketentuan Allah, yakni memelihasdimbangan alam.
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B. Saran

Krisis pangan bukan persoalan baru dalam peradabansia dan nyatanya
tetap menjadi pekerjaan rumah setiap peradabanndainiversal hadis ini
sebagaimana telah dikemukakan di muka, bisa mekg@ingka moral setiap
muslim untuk bertani guna menjaga daya tahan hidaghluk Allah, serta bagi
pemangku kebijakan agar mempunyai keberpihakanadegh pengembangan
pertanian. Hanya saja perlu digarisbawahi, jikadag menanam memang salah
satu bentuk ketakwaan terhadap Allah, maka senyestkegiatan bertani
dikerjakan dalam koridor etika sebagaimana disaampideh Allah melalui ayat-
ayat-Nya, yakni dengan tetap menjaga kelestariam laarmonisasi alam, bukan

sekenanya sehingga merusak bumi Allah.
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